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ABSTRAK 

Said Fuad Amry : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui 
Penerapan Model Pembelajaran Langsung (Direct 
Instruction) pada Mata Pelajaran NC/CNC dan CAM di 
Kelas XI SMK Negeri 1 Sumatera Barat. 

Kompetensi dasar yang perlu dimiliki peserta didik berdasarkan kurikulum 2013 
adalah kemampuan memahami informasi dan konsep dengan kata-kata mereka 
sendiri. Melalui penggunaan model direct instruction, penelitian ini berupaya 
menumbuhkan hasil belajar peserta didik di pembelajaran Teknik Pemesinan 
NC/CNC dan CAM Kelas XI TP-2 di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Penelitian 
dilangsungkan memakai metode classroom action research (CAR) dengan 
permodelan tindakan kelas. Subjek penelitian ialah peserta didik kelas XI TP-2 
bertotal 14 orang peserta didik. Pelaksanaan research dilakukan bulan Agustus 
sampai September 2022 terdiri dari dua siklus uji tahapan. Instrumen penelitian 
memakai soal tes objektif berdasarkan data hasil belajar peserta didik penelitian 
siklus II memakai model pembelajaran secara langsung memperlihatkan terdapat 
pertumbuhan dibandingkan pada siklus I. Peningkatan hasil pelajaran setiap 
siklusnya tampak dari hasil tes soal opsi ganda. Hasil penelitian diperlihatkan pada 
siklus I terperoleh rata-rata nilai sebesar 76,07 dan terjadinya pertumbuhan pada 
siklus II jadi 81,01. Persentase kelulusan klasikal siklus I sebanyak 71% dan 
mengalami pertumbuhan siklus II jadi 93%, sesuai dengan indikator ketercapaian 
yang sudah diatur rinci peneliti yaitu nilai KKM 75 dengan kelulusan klasikal 
minimal 85%. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan pertumbuhan hasil 
belajar di peserta didik pada pembelajaran Teknik Pemesinan NC/CNC dan CAM 
dengan memakai model pembelajaran langsung. 

Kata Kunci : Penelitian Tindakan Kelas, Direct Instruction, NC/CNC dan CAM, 
Hasil Belajar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan 

yang bertanggung jawab untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

memiliki kemampuan, keterampilan, dan keahlian sehingga lulusannya dapat 

mengembangkan sikap profesional setelah terjun dalam dunia kerja. Pendidikan 

di SMK pada umumnya adalah merupakan pendidikan yang mengajarkan 

siswanya untuk belajar dengan mengembangkan kemampuan, potensi dan 

keterampilan semaksimal mungkin. Sebagai salah satu lembaga pendidikan 

maka SMK harus bisa memaksimalkan sumber pembelajaran yang ada. 

Menurut (Sulestiyawan & Sumbodo, 2019) yang tercakup dalam pembelajaran 

di SMK bukan hanya teori tetapi praktik, yang mana praktik lebih besar 

persentasenya daripada teori. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini sudah 

sedemikian maju, begitu pula pada bidang pemesinan khususnya mesin 

perkakas CNC (Computer Numerical Control). CNC merupakan mesin 

perkakas yang dalam proses kerjanya menggunakan sistem komputer dengan 

kode-kode tertentu untuk menjalankan perintah kerja. Penggunaan mesin 

tersebut merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin 

tinggi baik dari segi kualitas maupun kuantitas dengan waktu produksi yang 

relatif cepat. Guna memenuhi kebutuhan industri yang semakin tinggi 

diperlukan sumber daya manusia (SDM) yang ahli dalam bidang tersebut. 



2 

 
 

Pendidikan bidang keteknikan seharusnya, selain memberikan teori-teori 

yang cukup, juga perlu memberikan pembelajaran praktik yang nyata dengan 

memanfaatkan strategi belajar yang mendukung pendidikan bidang keteknikan. 

Menurut (Hamalik, 2004) salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh guru 

di sekolah adalah memberikan pelayanan kepada siswa agar menjadi siswa yang 

selaras dengan tujuan sekolah tersebut. Dalam  proses  pembelajaran dibutuhkan 

guru yang profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga 

kependidikan dengan tugas utama mengajar, mendidik, mengarahkan, 

membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa. 

Menurut (Fitriana, 2014) faktor yang mempengaruhi proses belajar 

mengajar adalah guru yang merupakan faktor eksternal sebagai penunjang 

pencapaian hasil belajar yang optimal. Dalam suatu proses pembelajaran pasti 

akan ada aktivitas, aktivitas dalam proses pembelajaran ada banyak sekali tetapi 

pada intinya aktivitas ada dua macam, aktivitas yang negatif dan aktivitas 

positif. Aktivitas adalah suatu bentuk sikap dan tanggapan terhadap stimulus 

yang ia terima, karena ini adalah suatu metode pembelajaran maka stimulusnya 

adalah metode pembelajaran itu sendiri, jika metode pembelajarannya 

menyenangkan, untuk mengetahui siswa tertarik pada pembelajaran atau tidak 

dapat dilihat dari aktivitas yang terlihat pada siswa. 

Tahapan dalam suatu proses pembelajaran akan saling terkait satu dengan 

yang lain. Apabila dalam proses pembelajaran siswa sudah menunjukkan sikap 

yang negatif maka dapat disimpulkan secara umum hasil belajarnya juga akan 

kurang maksimal.  
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Mesin CNC adalah sebuah mesin dengan sistem komputer yang 

digunakan dalam industri manufaktur untuk menghasilkan komponen untuk 

sektor teknik dalam jumlah besar dengan cepat. Pembelajaran CNC merupakan 

pembelajaran yang sulit terutama bagi siswa SMK kelas XI yang baru mengenal 

mesin CNC. Guru merupakan sumber utama yang berperan menyampaikan 

informasi terkait materi CNC, sehingga guru harus mengatur strategi dalam 

menyampaikan informasi agar mudah dipahami oleh siswa. 

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang peneliti lakukan di SMK 

Negeri 1 Sumatera Barat saat peneliti sedang melaksanakan Program 

Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK) di sekolah tersebut, peneliti 

menemukan beberapa permasalahan khususnya dalam proses pembelajaran 

dalam mata pelajaran NC/CNC dan CAM kelas XI TP 2. Permasalahan antara 

lain : 1) Kurangnya aktivitas siswa dalam pembelajaran CNC. 2) Kurang 

terstrukturnya proses pembelajaran dikelas sehingga siswa sulit memahami 

materi yang disampaikan. 3) Guru tidak bervariasi dalam menggunakan model 

pembelajaran yang menarik. 4) Rendahnya pemahaman siswa tentang prinsip 

kerja dan cara mengoperasikan mesin CNC. 5) Rendahnya hasil belajar siswa 

kelas XI TP mata pelajaran NC/CNC dan CAM. 

Hasil pembelajaran di kelas XI TP 1 dan XI TP 2 SMK Negeri 1 Sumatera 

Barat menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh siswa masih kurang 

memuaskan, hal ini perlu dicari apa yang menjadi penyebabnya. Lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 1 berikut : 
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Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Siswa 

No. Kelas 
Jumlah 

siswa 

Nilai Rata-

rata 

Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 XI TP 1 29 53 12 (41%) 17 (59%) 

2 XI TP 2 16 65 8 (50%) 9 (50%) 

Sumber: Data Hasil Nilai Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran CNC Kelas XI 
TP SMK Negeri 1 Sumatera Barat Tahun Pelajaran 2021/2022. 
 

Faktor yang mendasari terhambatnya proses belajar mengajar yang 

menimbulkan kurangnya keaktifan serta hasil belajar yang kurang maksimal 

adalah karena kurangnya kesadaran belajar siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut, dilandasi dengan pentingnya 

peranan guru dalam proses pembelajaran serta kaitannya dengan model 

pembelajaran yang digunakan guru dalam upaya meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa. 

Menurut (Mulyasa, 2004), pembelajaran dikatakan berhasil dan 

berkualitas apabila seluruhnya atau sekurang-kurangnya sebagian besar siswa 

terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, upaya guru dalam mengembangkan 

keaktifan belajar siswa sangat penting, sebab keaktifan belajar siswa menjadi 

salah satu indikator meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu guru 

sebagai pendidik harus mampu menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan 

siswa dapat memahami tentang apa yang diajarkan oleh guru dan dapat 

menciptakan suasana yang bisa menumbuhkan semangat belajar untuk 

meningkatkan keaktifan sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. 
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Menurut (Darmawan, 2013) seorang guru tidak cukup jika hanya 

menggantungkan diri pada satu model pembelajaran saja. Banyak model 

pembelajaran yang dapat digunakan, dari berbagai model pembelajaran yang 

ada, tidak ada model pembelajaran yang lebih baik dari pada model 

pembelajaran satu dengan model pembelajaran yang lain. Oleh karena itu guru 

harus menguasai dan menentukan dalam menerapkan model pembelajaran yang 

tepat supaya dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Kemampuan guru dalam memilih dan memilah model pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan dan materi pelajaran merupakan kunci keberhasilan dalam 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Tuntutan tersebut harus 

dimiliki seorang guru ketika melakukan proses pembelajaran khususnya 

pembelajaran NC/CNC dan CAM. Hal tersebut juga sejalan dengan tuntutan 

kurikulum saat ini yang sangat memperhatikan model pembelajaran yang akan 

diterapkan guru. 

Oleh karena itu perlu adanya model pembelajaran yang inovatif yang 

dapat berpengaruh keaktifan siswa, serta berpengaruh terhadap penguasaan 

materi, baik secara teori maupun praktik. Indikator yang terlihat yaitu kurang 

terstrukturnya materi yang disampaikan guru, kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman siswa terkait pembelajaran CNC, serta kurangnya keaktifan siswa 

untuk belajar dan praktik pada pembelajaran NC/CNC dan CAM, maka untuk 

memecahkan persoalan ini, peneliti menggunakan Model Pembelajaran 

Langsung (Direct Instruction), untuk mengatasi berbagai permasalahan yang 

timbul dalam proses pembelajaran tersebut. 
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Menurut Arends dalam (Hunaepi, Samsuri & Afrilyana, 2014) Direct 

Instruction adalah suatu pendekatan pembelajaran yang dapat membantu siswa 

mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat 

diajarkan selangkah demi selangkah. Model pembelajaran langsung dirancang 

secara khusus untuk mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan 

prosedural dan pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik dan dapat 

dipelajari selangkah demi selangkah. Melalui pembelajaran langsung siswa 

dapat mengembangkan pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang sesuatu) 

dan pengetahuan prosedural (pengetahuan tentang bagaimana melakukan 

sesuatu) secara terstruktur dengan baik. 

Karakteristik Direct Instruction, adalah (1) adanya tujuan pembelajaran 

dan pengaruh model pada siswa termasuk prosedur penilaian hasil belajar, (2) 

adanya sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran, dan (3) 

sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlukan agar kegiatan 

pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil. Menurut Good dan 

Brophy dalam (Muijs & Reynolds, 2008) metode pembelajaran langsung 

merupakan metode yang baik untuk mengajarkan tentang aturan, prosedur, 

keterampilan dasar, khususnya siswa yang baru mengenal CNC. Sehingga 

model pembelajaran langsung sangat sesuai diterapkan dalam pembelajaran 

CNC.  

Model pembelajaran Direct Instruction merupakan model pembelajaran 

yang didasarkan pada bangunan penelitian yang luas dan terutama efektif saat 

berhadapan dengan siswa bermotif prestasi rendah dan siswa dengan kesulitan 
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belajar. Dalam model pembelajaran ini, diharapkan seorang pengajar tidak 

hanya akan menjelaskan suatu teori saja, melainkan mengajak siswa langsung 

menyelami materi yang diajarkan dengan cara praktik atau mencobanya 

langsung melalui tugas atau kegiatan yang akan dibimbing dan dijelaskan 

langsung oleh pendidik. Oleh karena itu, model pembelajaran ini merupakan 

salah satu model kuat yang dapat digunakan untuk memperkuat kompetensi dan 

keterampilan siswa dari praktik, latihan, hingga berbagai pengetahuan yang 

diberikan dalam tahapan tertentu agar dapat diikuti dengan mudah oleh siswa. 

Berdasarkan dari uraian di atas peneliti ingin melakukan suatu penelitian 

tindakan kelas guna meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran CNC melalui Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) 

pada siswa kelas XI TP SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Adapun judul penelitian 

Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) pada Mata 

Pelajaran NC/CNC dan CAM di Kelas XI TP 2 SMK Negeri 1 Sumatera Barat  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah yaitu sebagai berikut : 

1. Kurangnya aktivitas siswa dalam pembelajaran CNC 

2. Kurang terstrukturnya proses pembelajaran dikelas sehingga siswa sulit 

memahami materi yang disampaikan. 

3. Metode pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran CNC 

kurang bervariasi. 
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4. Rendahnya pemahaman siswa tentang prinsip kerja dan cara 

mengoperasikan mesin CNC. 

5. Rendahnya hasil belajar siswa kelas XI TP mata pelajaran NC/CNC dan 

CAM. 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah diperlukan untuk mempermudah pembahasan 

permasalahan. Adapun pembatasan masalah ini adalah : 

1. Penggunaan model pembelajaran langsung (direct instruction) dalam 

pembelajaran NC/CNC dan CAM di kelas XI TP 2 SMK Negeri 1 Sumatera 

Barat Tahun Pelajaran 2022/2023. 

2. Penggunaan model pembelajaran langsung (direct instruction) dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar di kelas XI TP 2 SMK Negeri 1 

Sumatera Barat Tahun Pelajaran 2022/2023. Kompetensi Dasar yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Kompetensi Dasar 3.3 menerapkan 

teknik pemrograman mesin bubut CNC, dan Kompetensi Dasar 4.3 

melaksanakan pemrograman mesin bubut CNC. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah 

yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah penggunaan model pembelajaran langsung (direct instruction) 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran 

NC/CNC dan CAM pada KD 3.3 menerapkan teknik pemrograman mesin 
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bubut CNC, dan KD 4.3 melaksanakan pemrograman mesin bubut CNC 

kelas XI TP 2 di SMK Negeri 1 Sumatera Barat Tahun Pelajaran 

2022/2023? 

2. Apakah penggunaan model pembelajaran langsung (direct instruction) 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran 

NC/CNC dan CAM pada KD 3.3 menerapkan teknik pemrograman mesin 

bubut CNC, dan KD 4.3 melaksanakan pemrograman mesin bubut CNC 

kelas XI TP 2 di SMK Negeri 1 Sumatera Barat Tahun Pelajaran 

2022/2023? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan Penelitian Tindak 

Kelas ini adalah : 

1. Meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam mata pelajaran NC/CNC dan 

CAM di kelas XI TP 2 SMK Negeri 1 Sumatera Bara melalui penggunaan 

model pembelajaran langsung (direct instruction). 

2. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran NC/CNC dan CAM 

di kelas XI TP 2 SMK Negeri 1 Sumatera Barat melalui penggunaan model 

pembelajaran langsung (direct instruction). 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

1. Bagi guru 

Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran 

pada sekolah menengah kejuruan serta dapat mengembangkan kemampuan 

guru tentang penggunaan model pembelajaran Direct Instruction pada 

pembelajaran CNC, dan pembelajaran lainnya. 

2. Bagi Siswa 

Memudahkan siswa dalam menerima pelajaran yang di berikan oleh 

guru serta dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran CNC dengan menggunakan model pembelajaran Direct 

Instruction. 

3. Bagi Sekolah 

Dapat dijadikan sebagai referensi dalam memilih metode 

pembelajaran di sekolah khususnya pada pelajaran produktif. 

4. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas 

penerapan model pembelajaran langsung (Direct  Instruction) terhadap 

aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran CNC. 

 


